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Perusahaan retail dalam menjalankan kegiatan usahanya mengalami 

berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi kinerja dan keberlanjutannya. Jika 

tidak bisa mengatasi tantangan ini perusahaan akan masuk dalam kondisi financial 

distress. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

prediksi financial distress menggunakan metode Altman, Z-Score, Springate, dan 

Zmijewski serta mengetahui tingkat akurasi dari ketiga metode tersebut pada 

perusahaan sub sektor retail yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023.  

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan retail yang terdapat pada situs resmi 

Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan.  

Hasil prediksi financial distress dengan metode Altman Z-Score pada 

tahun 2019 dan 2020, MPPA, GLOB, dan TELE dalam kondisi financial distress 

dan WICO dalam kondisi grey zone. Sedangkan pada tahun 2021 – 2023 keempat 

perusahaan tersebut dalam kondisi financial distress. Hasil prediksi financial 

distress dengan metode Springate pada tahun 2019 – 2021 MPPA, GLOB, dan 

TELE dalam kondisi financial distress dan WICO dalam kondisi safe zone. 

Sedangkan pada tahun 2022 dan 2023 keempat perusahaan tersebut dalam kondisi 

financial distress. Hasil prediksi financial distress dengan metode Zmijewski pada 

tahun 2019 dan 2020 MPPA, GLOB, dan TELE dalam kondisi financial distress 

dan WICO dalam kondisi grey zone. Sedangkan pada tahun 2021 – 2023 keempat 

perusahaan tersebut dalam kondisi financial distress. Metode Altman Z-Score dan 

Zmijewski memiliki tingkat akurasi tertinggi 90% dalam memprediksi financial 

distress perusahaan retail di BEI sedangkan metode Springate memiliki tingkat 

akurasi sebesar 85%.  
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